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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

dengan model Discovery Learning untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 

pada pokok bahasan Kalor dan Perubahan Wujud, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kevalidan perangkat pembelajaran berupa: 

 RPP    : 3,58 dengan kategori sangat valid 

 LKPD  : 3,39 dengan kategori valid 

 Rencana Evaluasi : 3,18 dengan kategori valid 

2. Kepraktisan perangkat pembelajaran berupa keterlaksanaan RPP dengan skor 

rata-rata keseluruhan aspek yang diamati adalah 3,18 dengan kategori baik. 

3. Keefektifan perangkat pembelajaran berupa: 

 Hasil belajar berdasarkan N-Gain Score yaitu 0,701 dengan kategori 

tinggi. 

 Hasil respon peserta didik dengan persentase 83,42% dengan kategori 

respon sangat positif. 
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5.2 Saran  

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh beberapa saran untuk 

memperbaiki perangkat pembelajaran: 

1. Perlunya pembagian waktu yang seefektif mungkin sehingga peserta didik dapat 

lebih memahami proses pembelajaran model Discovery Learning. 

2. Peneliti harus mengenal karakter dan tingkat kemampuan peserta didik untuk 

memudahkan penerapan model pembelajaran Discovery Learning dalam 

pembagian kelomok belajar. 

3. Menyiapkan alat dan bahan praktikum secara lebih teliti sebelum digunakan 

dalam proses belajar-mengajar. 
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